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ABSTRAK

Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Kritis Terhadap Riwayat
Israiliyyat Pada Tafsir Ayat-Ayat Kisah).
M. Aufa, 222411118.

Penelitian ini membahas mengenai persebaran israiliyyat serta status-
statusnya yang tersebar pada penafsiran juz 1-10 Al-Qur’an dalam tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka. Posisi israiliyyat sebagai salah satu bagian dari Ad-
Dakhil fii At-Tafsir membuatnya perlu mendapatkan perhatian serius. Terlebih
pada riwayat-riwayat israiliyyat yang terdapat pada kitab tafsir kontemporer
seperti tafsir Al-Azhar.

Penelitian ini sendiri bertujuan untuk menemu-kenali persebaran riwayat
israiliyyat yang terdapat pada penafsiran juz 1-10 dalam Tafsir Al-Azhar untuk
kemudian dianalisis dan dijelaskan status dari tiap-tiap riwayatnya. Penelitian
ini merupakan penelitian kepustakaan dengan salah satu pendekatannya adalah
menggunakan teori ad-dakhil fii at-tafsir untuk kemudian teori ini menjadi
“pisau bedah” dalam menganalisis riwayat-riwayat israiliyyat.

Sumber utama pada penelitian ini adalah Tafsir Al-Azhar karya Buya
Hamka yang diterbitkan oleh Gema Insani pada tahun 2017. Terdapat
perbedaan signifikan antara penelitian penulis dengan penelitian-penelitian
sebelumnya. Perbedaan yang paling mencolok adalah penelitian penulis benar-
benar berfokus pada penelusuran riwayat israiliyyat secara komprehensif yang
terdapat pada penafsiran juz 1-10 dalam Tafsir Al-Azhar.

Hasil dari penelitian ini didapati bahwa terdapat tujuh belas riwayat
israiliyyat yang tersebar dari penafsiran juz 1-10 dalam Tafsir Al-Azhar.
Riwayat-riwayat tersebut bersumber dari perjanjian lama, perjanjian baru,
Wahb bin Munabbih, Abdullah bin Mas’ud dan tafsir Ibnu Katsir. Ketujuh
belas riwayat ini juga dapat dikelompokkan ke dalam sembilan tema utama,
yaitu seputar penciptaan dan awal mula kehidupan manusia, kisah Nabi Adam
‘alayhis-salam beserta keturunannya, perjanjian Nabi Ibrahim dengan Allah,
kisah Nabi Ya‘qub, perjalanan Nabi Miusa bersama Bani Isra’1l, kisah Nabi
Sulaiman, kisah Nabi Zakariyya, Nabi ‘Isa bersama kaumnya, serta peristiwa-
peristiwa yang berkaitan dengan umat-umat terdahulu. Dari ketujuh belas
riwayat tersebut, terdapat sebelas riwayat yang berstatus tertolak, lima riwayat
berstatus tawaqquf dan satu riwayat berstatus diterima atau magbul.

Kata Kunci: Ad-Dakhil fii At-Tafsir, Israiliyyat, Tafsir Al-Azhar.



Abstract

Al-Dakhil in Tafsir Al-Azhar: A Critical Study of Israiliyyat Narrations in
the Interpretation of Qur’anic Narrative Verses.
M. Aufa, 222411118.

This study discusses the dissemination of Israiliyyat and their
classifications as found in the interpretation of Juz 1—10 of the Qur'an in Tafsir
Al-Azhar by Buya Hamka. The position of Israiliyyat as part of Ad-Dakhil fii
At-Tafsir (foreign elements in Qur’anic interpretation) necessitates serious
attention, especially concerning Israiliyyat narrations found in contemporary
tafsir works such as Tafsir Al-Azhar.

The aim of this research is to identify and map the Israiliyyat narrations
in Juz 1-10 of Tafsir Al-Azhar, then analyze and determine the status of each
narration. This is a library-based research using the Ad-Dakhil fii At-Tafsir
theory as a primary analytical framework or “analytical scalpel” to evaluate
the authenticity and validity of the Israiliyyat narrations.

The primary source of this study is Tafsir Al-Azhar by Buya Hamka,
published by Gema Insani in 2017. This study presents a significant difference
from previous studies, with its main distinction being a comprehensive and
focused examination of Israiliyyat narrations in the interpretation of Juz 1—10
of Tafsir Al-Azhar.

The findings of this study reveal that there are seventeen Israiliyyat
narrations scattered across the tafsir of Juz 1-10. These narrations are
sourced from the Old Testament, the New Testament, Wahb bin Munabbih,

‘Abdullah ibn Mas ‘ud, and Tafsir Ibn Kathir. These seventeen narrations can
be grouped into nine major thematic categories: the creation and origin of
human life, the story of Prophet Adam (‘alayhis-salam) and his descendants,
the covenant of Prophet Ibrahim with God, the story of Prophet Ya ‘quib, the
Jjourney of Prophet Miisa with Bani Isra’il, the story of Prophet Sulaiman, the
story of Prophet Zakariyya, the story of Prophet ‘Isd and his people, and events
related to previous nations. Among these seventeen narrations, eleven are
classified as rejected, five are tawaqquf (status suspended), and one is
classified as accepted (maqbiil).

Keywords: Ad-Dakhil fii At-Tafsir, Israiliyyat, Tafsir Al-Azhar.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
Transliterasi ini mengacu pada “Buku Pedoman Penulisan Proposal,
Tesis dan Disertasi Institut Ilmu Al-Qur’an (IIQ) Jakarta” yang diterbitkan
tahun 2021. Seluruh penulisan dalam Tesis ini akan menggunakan pedoman

tersebut. Berikut ini ketentuannya:

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif Tidak Tidak
dilambangkan dilambangkan
< B B -
< T2’ T -
< Sa’ S s (dengan titik
di atas)
z Jim J
z Ha’ ha’ h (dengan titik
di bawah)
¢ Kha’ Kh
2 Dal D -
3 Zal Z z (dengan titik
di atas)
D Ra R -
D Zai V4 -
O Sin S -
B Syin Sy -
o Sad S s (dengan titik
di bawah)
o= Dad d d (dengan titik
di bawah)
L Ta’ T t (dengan titik
di bawah)
L 7 z z (dengan titik
di bawah)
¢ ’ Ayn * Koma terbalik
ke atas
¢ Gain G -
- Fa’ F -
S Qaf Q -
< Kaf K -

Xvi




J Lam L -
e Mim M -
9] Nun N -
Wa w -
g w
> Ha’ H -
Ham ’ Apostrof
s zah
$ Ya Y -
B. Konsonan Rangkap
33% 14 Ditulis muta’addidah
e Ditulis ‘iddah
C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata
1. Bila dimatikan, ditulis /4:
ia Ditulis hikmah
a4 O Ditulis Jizyah
Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kegiatan menafsirkan Al-Qur'an bukanlah suatu hal yang baru dalam
dunia keislaman. Kegiatan ini sudah ada sejak masa Nabi Muhammad
sallallohu ‘alaihi wa sallam. Hal ini dibuktikan dengan adanya riwayat-
riwayat yang berisikan penafsiran Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa
sallam terhadap kata dalam Al-Qur'an seperti kata "4l-Quwwah" dalam
surat Al-Anfal ayat 60 yang ditafsirkan dengan "Ar-Ramyu". Contoh
lainnya adalah penafsiran kata "Az-Ziyadah" dalam surat Yunus ayat 26.
Nabi Muhammad sallallahu 'alaihi wa sallam menafsirkan bahwa makna
dari kata tersebut adalah "An-Nazaru ila wajhillah (melihat wajah
Allah)"!

Penafsiran Nabi Muhammad sa//allahu ‘alaihi wa sallam terhadap Al-
Qur’an bisa dikatakan sangat sedikit dan tidak meliputi keseluruhan Al-
Qur’an. Artinya, tidak semua surat atau bahkan ayat ditafsirkan oleh Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Hal ini dikarenakan, fokus tafsir
pada masa itu hanya pada makna-makna Al-Qur’an yang dirasa butuh
untuk dijelaskan dan ini sangat sedikit. Pasalnya, para sahabat saat itu

memahami sebagian besar makna yang terkandung dalam Al-Qur’an.?

Kegiatan menafsirkan Al-Qur’an pun berlanjut ke masa para sahabat.
Setelah masa Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam, bisa

dikatakan orang pertama yang berinteraksi secara langsung dengan Al-

! Muhammad Shalih Al-’Utsaimin, Ushul Fii At-Tafsir, Cet. ke-1 (T. Tempat: Al-
Maktabah Al-Islamiyyah, 2001), h. 25-26.

2 Tbrahim Shalih Al-Humaidhi, Manahij Al-Mufassirin, Cet. ke-1 (Dimam: Dar Ibn al-
Jauzy, 2018), h. 35.



Qur’an adalah para sahabat.? Sepeninggal Nabi Muhammad sa//allahu
‘alaihi wa sallam juga para sahabat dihadapkan dengan berbagai macam

permasalahan yang membutuhkan penanganan atau jawaban segera.*

Dari paragraf di atas, nampak sebuah urgensi akan kegiatan
menafsirkan Al-Qur’an pada masa sahabat. Kebutuhan umat yang
mendesak akan jawaban-jawaban Qur’ani atas setiap permasalahan yang
ada pada saat itu menjadi legitimasi kuat bagi para sahabat untuk
melanjutkan penafsiran Al-Qur’an yang telah diwariskan oleh Nabi
Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam. Para sahabat, dengan kedalaman
ilmu mereka, memahami bahwa tugas ini bukan sekadar tanggung jawab,
tetapi juga amanah untuk menjaga relevansi Al-Qur’an dalam menjawab

kebutuhan umat yang terus berkembang seiring perubahan zaman.

Para sahabat melakukan penafsiran terhadap Al-Qur’an dengan
menggunakan beberapa sumber, seperti munasabah ayat (tafSir al-qur’an
bil qur’an), hadis-hadis Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam,
pemahaman individu atau jjtihad dan analisis kebahasaan.’ Selanjutnya,
keempat cara ini akan selalu digunakan oleh para mufassir dalam

menafsirkan Al-Qur’an.

Kegiatan menafsirkan Al-Qur’an pada masa sahabat hanyalah sebatas
penyampaian makna-makna Al-Qur’an saja. Belum ada kegiatan
kodifikasi. Sehingga kita tidak menemukan kitab tafsir yang merupakan

karya langsung para sahabat.®

3 Syukron Affani, Tafsir Al-Quran Dalam Sejarah Perkembangan (Jakarta:
Prenadamedia Group, 2019), h. 91.

4 Affani, Tafsir Al-Quran Dalam Sejarah Perkembangan, h. 86.

> Al-Humaidhi, Manahij Al-Mufassirin, h. 40.

¢ Affani, Tafsir Al-Quran Dalam Sejarah Perkembangan, h. 102,



Kemudian, kegiatan menafsirkan Al-Qur’an pun berlanjut ke masa
para tabi’in. Mereka adalah murid-murid para sahabat. Mereka juga
merupakan orang yang paling mengetahui mengenai isi kandungan Al-

Qur’an sepeninggal para sahabat.’

Terjadi suatu fenomena penafsiran pada masa tabi’in yang tidak
dijumpai pada pada masa Nabi Muhammad sallallahu ‘alaihi wa sallam
dan juga pada masa para sahabat. Fenomena tersebut adalah gencarnya
para tabi’7n mengutip serta memasukkan riwayat israiliyyat ketika

menafsirkan Al-Qur’an.?

Menurut Fayed, setidaknya ada dua hal yang menjadi penyebab
gencarnya riwayat israiliyyat digunakan pada masa tabi’in. Pertama, para
tabi’in bukanlah generasi yang terjamin sifat adilnya. Dengan demikian,
bukan suatu yang asing apabila para fabi’in ini kemudian menggunakan
riwayat israiliyyat dalam menafsirkan Al-Qur’an meskipun riwayat
tersebut tidak tervalidasi sebagai riwayat yang sahih atau benar. Kedua,
Kaum ahli kitab mulai banyak yang menjadi muallaf dengan membawa
misi untuk menghancurkan Islam. Salahsatu cara yang mereka gunakan
untuk melancarkan misi tersebut adalah dengan mengutip riwayat-riwayat
israiliyyat tanpa melakukan seleksi dan digunakan dalam penafsiran Al-

Qur’an.’

Secara etimologi, israiliyyat (Wi ) sendiri adalah bentuk jamak

dari kata israiliyyah (45 =)) yang merupakan nisbah bagi Bani Israil dan

7 Al-Humaidhi, Manahij Al-Mufassirin, h. 45.

8 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil Fit-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya
Infiltrasi Dan Kontaminasi Dalam Penafsiran Al-Qur’an, Cet. ke-2 (Jakarta: QAF, 2022),
h.136.

% Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil Fit-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi Dan
Kontaminasi Dalam Penafsiran Al-Qur’an, h.136-137.



merupakan sebutan bagi anak serta keturunan Nabi Ya’qub
‘alaihissalam.'® Sedangkan secara terminologi, israiliyyat adalah jejak-
jejak yahudi dan jejak-jejak nashrani yang digunakan dalam menafsirkan

Al-Qur’an.!!

Jejak-jejak tersebut bersumber dari kitab taurat yang merupakan kitab
keagamaan bagi kaum yahudi ataupun bersumber dari kitab injil yang
merupakan kitab keagamaan bagi kaum nasara.'?> Dalam definisi yang
lebih luas, israiliyyat adalah sesuatu yang dengan sengaja dimasukkan
oleh musuh-musuh Islam ke dalam tafsir ataupun hadits yang bertujuan

untuk merusak keyakinan serta akidah umat islam.'?

Dari definisi diatas, penulis menyimpulkan bahwasanya riwayat-
riwayat israiliyyat merupakan suatu hal yang harus dihilangkan dari kitab-
kitab tafsir yang ada saat ini. Menurut Nuruddin Muhammad ‘Ithr bahwa
israiliyyat adalah salahsatu dari yang penyebab lemahnya A¢-tafsir bi al-
ma’sur.'* Pendapat Nuruddin Muhammad ‘Ithr tersebut memberikan

suatu pandangan yang jelas akan bahayanya penukilan riwayat israiliyyat.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Muhammad Husein Az-
Zahabi. Menurut beliau, israiliyyat haruslah dihilangkan dari kitab-kitab

tafsir yang beredar hingga saat ini. Para peneliti harus memberikan

1 Muhammad Abu Syahibah, Al-Israiliyyat Wa Al-Maudhu’aat Fii Kutubi At-Tafsiir,

Cet. ke-4 (Kairo: Maktabah As-Sunnah, 1987), h. 12.

' Nuruddin Muhammad ’Ithr, "Ulum Al-Qur’an Al-Karim, Cet. ke-1 (Damaskus:

Mathba’ah Ash-Shabaah, 1999), h. 75.

12 Manna’ Al-Qaththan, Mabahits Fii *Ulumi Al-Qur’an, Cet. ke-3 (T. Tempat: Maktabah

Al-Ma’arif li An-Nasyr wa At-Tauzi’, 2000), h. 364.

13 Darmaizar Arif, “Israiliyyat Dalam Kisah-Kisah Para Nabi” (Tesis, Institut Ilmu Al-

Quran, 2018), h. 2, http://repository.iiq.ac.id//handle/123456789/94.

Y Tthr, "Ulum Al-Qur’an Al-Karim, h. 74.



perhatian dan kesungguhan guna memfiltrasi kitab-kitab tafsir dari
israiliyyat."®

Dalam studi kritik tafsir, israiliyyat termasuk ke dalam salah satu jenis
Ad-Dakhil bi Al-Matsur. Ad-Dakhil ini merupakan salah satu bentuk
infiltrasi atau penyimpangan dalam penafsiran Al-Qur’an yang bersumber
dari riwayat. Hal ini menjadikan riwayat israiliyyat sebagai salah satu
aspek yang bisa dikritik ketika seseorang ingin melakukan studi kritik

terdapat sebuah kitab tafsir.

Hemat penulis periwayatan israiliyyat tidaklah memiliki nilai urgensi
yang tinggi. Hal ini karena sudah adanya sumber-sumber otentik untuk
menafsirkan Al-Qur’an. Fayed menyebutkan setidaknya ada lima sumber
otentik dalam menafsirkan Al-Qur’an yaitu 1) Al-Qur’an, 2) Hadis-hadis
Nabi Muhammad yang sahih, 3) Agwal sahabat serta fabi’in yang
riwayatnya tervalidasi, 4) Kaidah-kaidah bahasa arab yang sudah
disepakati oleh jumhur ulama bahasa arab dan 5) [jtihad yang dapat

dipertanggungjawabkan dari sisi ilmiah dan agama.'®

Jika dilihat dari kitab tafsir masa klasik hingga kontemporer,
israiliyyat merupakan salahsatu hal yang tidak terlepaskan. Meskipun
terdapat perbedaan dalam jumlah penukilan riwayat israiliyyat antara

masa klasik dan kontemporer.!'” Tafsir Ath-Thabari adalah salahsatu

15> Muhammad Husein Adz-Dzahabi, Al-Israiliyyat Fii At-Tafsir Wa Al-Hadits (Kairo:
Maktabah Wahbah, T. Tahun), h. 169.

16 Ulinnuha, Metode Kritik Ad-Dakhil Fit-Tafsir: Cara Mendeteksi Adanya Infiltrasi Dan
Kontaminasi Dalam Penafsiran Al-Qur’an, h.79-80.

17 Arif, “Israiliyyat Dalam Kisah-Kisah Para Nabi,” h. 8.



contoh dari kitab tafsir era klasik yang kerap menukilkan riwayat-riwayat

israiliyyat.'8

Masuk ke masa kontemporer, salah satu kitab tafsir yang
teridentifikasi mengandung riwayat israiliyyat adalah kitab Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka. Tafsir ini pertama kali di cetak pada tahun 1967
oleh penerbit Pembina Mas, Jakarta.!” Hal ini dibuktikan dengan adanya
beberapa penelitian terdahulu yang membahas mengenai riwayat
israiliyyat yang terdapat dalam Tafsir Al-Azhar. Di antaranya adalah
artikel jurnal dengan judul “Israiliyyat dalam Penafsiran Surat Sad
(Kajian Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)”. Artikel ini ditulis
oleh Edy Wirastho dan Shofly Hamka Syaputra. Dalam tafsir ini terdapat
tiga riwayat israiliyyat dalam penafsiran surat Shad pada Tafsir Al-Azhar

karya Buya Hamka.*

Selanjutnya artikel berbahasa arab yang ditulis oleh Muhammad
Irfan. Artikel yang berjudul “Ad-Dakhil fii Tafsir Al-Azhar lil Mufassir
Indunisy: Al-Brufisur Ad-Duktur Al-Haj Abdul Malik Karim Amrullah Al-
Mulaggab bi HAMKA Al-Mutawaffa Sanah 1981 M” ini membahas
mengenai Ad-Dakhil yang terdapat dalam Tafsir Al-Azhar. Muhammad

Irfan dalam artikelnya ini menyimpulkan bahwa terdapat riwayat-riwayat

18 Sufian Suri and Sayed Akhyar, “MENGENAL ISRAILIYAT DALAM TAFSIR AL-
KHAZIN,” Al-Ijaz: Jurnal Kewahyuan Islam 6, no. 2 (March 2021): h. 135, 2,
https://doi.org/10.30821/al-1jaz.v6i2.8959.

19 Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia Dari Hermeneutika Hingga Ideologi, Cet.
ke-1 (Yogyakarta: LKiS, 2013), h. 62.

20 Edy Wirastho and Shofly Hamka Syaputra, “ISRAILIYYAT DALAM PENAFSIRAN
SURAT SHAD (KAJIAN KITAB TAFSIR AL-AZHAR KARYA BUYA HAMKA),” 4!/
Karima : Jurnal Studi Ilmu Al Quran Dan Tafsir 6, no. 2 (August 2022): 2.



israiliyyat dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka seperti pada Surat
Al-Baqarah ayat 38 dan Surat Al-A’raf ayat 69.2!

Dalam penelusuran lebih lanjut, Penulis menemukan beberapa
riwayat israiliyyat dalam kitab Tafsir Al-Azhar yang belum terbahas
dalam dua penelitian di atas. Diantaranya adalah riwayat israiliyyat yang
tercantum dalam penafsiran surat Al-Bagarah ayat 102. Buya Hamka

menulis dalam kitab tafsirnya??:

Tersebut di dalam Perjanjian Lama, dalam "Kitab Raja-raja I",
Fasal 11 dari ayat 1 sampai 10, bahwa Nabi kita Sulaiman alaihis
salam di hari orang tuanya telah menyembah berhala, untuk
menuruti izin isteri-isteri baginda yang ba-nyak itu. Di situlah
disebutkan bahwa isteri baginda Sulaiman 700 dan gundiknya
300. Dikatakan pada ayat 3 bahwa segala isterinya itu membawa
baginda. Sehingga baginda dirikan beberapa rumah penyembahan
berhala, dan ikut baginda pergi menyembah berhala itu, sehingga
Tuhan Allah murka kepada-nya, dan menyatakan bahwa setelah
dia mangkat Kerajaannya akan mundur, tidak semegah di zaman
ayahnya Nabi Daud lagi. "Kitab raja-raja" yang memuat ceritera
Nabi Sulaiman murtad itu menurut kepercayaan orang - Yahudi
termasuk dalam gabungan Kitab Taurat juga. Dengan demikian -
orang Yahudipun percaya bahwa Nabi Sulaiman telah kafir.
Inilah yang dibantah keras oleh ayat ini.

Menganalisis kutipan di atas, penulis akan menyampaikan dua sisi
untuk mempertegas status serta urgensi dari riwayat israiliyyat di atas.
Pertama, dilihat dari konteksnya, jelas israiliyyat tersebut statusnya
adalah tertolak serta tidak boleh dinukilkan ke dalam kitab tafsir. Riwayat
israiliyyat diatas secara jelas menyelihisi ajaran serta prinsip yang

terkandung dalam agama Islam. Dalam agama Islam, kita meyakini

2l Muhammad Irfan, “Ad-Dakhil Fii Tafsir Al-Azhar Lil Mufassir Indunisy: Al-Brufisur
Ad-Duktur Al-Haj Abdul Malik Karim Amrullah Al-Mulaggab Bi HAMKA Al-Mutawaffa
Sanah 1981 M,”  Jurnal  Ulunnuha 12, no. 1 (July  2023): I,
https://doi.org/10.15548/ju.v12i1.6109.

22 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Cet. ke-3, jil. 1 (Jakarta: Gema Insani, 2017), h. 206.



bahwasanya setiap nabi-nabi Allah itu terjaga dari perbuatan syirik.
Sedangkan pada riwayat tersebut secara jelas dapat kita lihat bahwa kaum
yahudi meyakini bahwasanya Nabi Sulaiman telah kafir di akhir masa

hidupnya.

Kedua, pada bagian akhir kutipan, Buya Hamka mengatakan,
“...inilah yang dibantah keras oleh ayat ini”. Hemat penulis, pernyataan
tersebut memberi keyakinan kepada para pembaca bahwasanya ayat
tersebut diturunkan untuk membantah riwayat israiliyyat tersebut. Dengan
demikian, riwayat israiliyyat tersebut seolah-olah menjadi asbab an-nuzul
dari ayat 102 surat Al-Baqarah ini. Padalah, sebab turunnya ayat ini adalah

hal lain dan bukan untuk membantah riwayat israiliyyat tersebut.”?

Berdasarkan analisis penulis terhadap riwayat tersebut, penulis
menyimpulkan bahwa riwayat israiliyyat yang dinukilkan oleh Hamka
adalah riwayat yang sangat bertentangan dengan prinsip agama Islam.
Dengan demikian, seharusnya riwayat tersebut tidak dikutip dalam
menafsirkan Al-Qur’an. Selanjutnya, ungkapan hamka bahwa ayat 102
dari Al-Bagarah ini bertujuan untuk membantah riwayat tersebut
memberikan pemahaman bahwa riwayat tersebut adalah sebab dari
turunnya ayat tersebut. Padahal, jika kita membaca kitab tafsir yang lebih
tua bahwa sebab dari turunnya ayat tersebut bukanlah sebagaimana yang

terdapat dalam riwayat israrliyyat tersebut.

Dari latar belakang serta analisis yang telah penulis ungkap diatas

menjadi alasan kuat bagi penulis untuk melakukan penelitian dengan

23 Baca penafsiran Ibnu Katsir dalan Tafsir Al-Qur’an Al-‘Azhim terhadap ayat 99-103
dari surat Al-Baqarah. Terlepas dari asbabunnuzul yang tertera dalam tafsir Ibnu Katsir
tersebut, penulis belum berhasil menemukan riwayat yang dinilai shahih mengenai sebab
turunnya ayat 102 dari surat Al-Baqarah.



judul: “Ad-Dakhil dalam Tafsir Al-Azhar (Studi Kritis Terhadap
Riwayat Israiliyyat Pada Tafsir Ayat-Ayat Kisah) ”,

B. Permasalahan
1. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah di atas, penulis mengidentifikasi

beberapa masalah, diantaranya:

1. Gencarnya penulikan israrliyyat pada masa para tabi'in.

2. Israiliyyat menjadi salahsatu penyebab lemahnya tafSir bil ma'sur.

3. Musuh islam menggunakan riwayat israiliyyat untuk
menghancurkan Islam dari dalam.

4. Banyak kitab tafsir masa klasik ataupun kontemporer yang masih
mengandung riwayat israiliyyat.

5. Tafsir Al-Azhar merupakan kitab tafsir kontemporer yang

terindikasi masih mengandung riwayat israiliyyat.
2. Pembatasan Masalah

Berdasar kepada identifikasi masalah di atas, maka penulis ingin
membatasi masalah penelitian pada riwayat israiliyyat yang terdapat di

Juz 1 sampai 10 Al-Qur’an dalam Tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka.
3. Perumusan Masalah

Dari pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah:

1. Bagaimana persebaran riwayat israiliyyat yang terdapat dalam
Tafsir Al-Azhar?
2. Bagaimana status riwayat israiliyyat yang terdapat dalam Tafsir

Al-Azhar?
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C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1.

Menemukenali persebaran israiliyyat yang terdapat dalam Tafsir
Al-Azhar?
Menjelaskan status riwayat israiliyyat yang terdapat dalam Tafsir

Al-Azhar.

D. Kegunaan Penelitian

1.

Secara teoretis, penelitian ini berguna untuk mengembangkan
keilmuan mengenai ilmu Ad-Dakhil fii At-Tafsirkhususnya yang
berkaitan dengan kritik riwayat israiliyyat dalam Al-Qur'an.

Secara praktis, penelitian ini berguna untuk menjelaskan kepada
masyarakat mengenai status serta urgensi dari adanya riwayat

israiliyyat dalam Tafsir Al-Azhar.

E. Kajian Pustaka

Adapun kajian sejenis yang berhasil temukan diantara lain:

1.

Tesis dengan judul "/Israiliyyat dalam Kisah-Kisah Para Nabi"
karya Darmaizar Arif tahun 2018. Tesis ini memiliki kesamaan
dengan penelitian yang ingin penulis lakukan yaitu kesamaan
pada riwayat israiliyyat yang menjadi fokus penelitiannya. Tesis
milik Darmaizar Arif ini meneliti serta membandingkan pengaruh
israiliyyat terhadap penafsiran ayat-ayat kisah para nabi dalam
tafsir Al-Khazin dan Tafsir Ibnu Katsir.

Buku dengan judul "Penafsiran Ayat-Ayat Israiliyyat dalam Al-
Qur'an dan Tafsirnya" karya Wildan Taufiq dan Asep Suryana
tahun 2020. Persamaan buku ini dengan penelitian yang akan

penulis lakukan terletak pada fokus penelitiannya yaitu riwayat
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israiliyyat dalam penafsiran Al-Qur'an. Sedangkan perbedaannya
terletak pada kitab tafsirnya. Buku ini menggunakan kitab tafsir
DEPAG RI sedangkan penulis menggunakan kitab tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka.

. Artikel jurnal dengan judul "Mengenal Israiliyyat dalam Tafsir
Al-Khazin" yang ditulis oleh Sufian Suri dan Sayed Akhyar yang
terbit pada jurnal Al-'Tjaz: Jurnal Kewahyuan Islam Vol. VI, No.
I, Jul-Des tahun 2020. Artikel ini mengungkapkan status
israiliyyat pada tafsir Al-Khazin.

. Artikel jurnal dengan judul "Kisah Israiliyyat dalam Tafsir Ibnu
Kagsir (Analisis Penelusuran Surah Al-Bagarah) yang ditulis oleh
Tammulis dan Aisyah Arsyad dan terbit pada jurnal Al-Alkar:
Jurnal for Islamic Studies, Vol. 4, No. 2, Juli tahun 2021. Artikel
ini berfokus pada penelusuran riwayat israiliyyat dalam tafsir ibnu
katsir pada surat Al-Baqarah. Artikel ini mengungkap status
israiliyyat dalam tafsir tersebut serta sikap ibnu katsir terhadap
israiliyyat.

. Artikel jurnal dengan judul "/Israiliyyat dalam Penafsiran Surat
Sad (Kajian Kitab Tafsir Al-Azhar Karya Buya Hamka)" yang
ditulis oleh Edy Wirastho dan Shofly Hamka Syaputra yang terbit
pada jurnal Al-Karima: Jurnal Studi [lmu Al-Quran dan Tafsir
Vol. 6, No.2, Agustus tahun 2022. Artikel ini dengan penelitian
yang ingin penulis lakukan memiliki kesamaan yang persis pada
fokus israiliyyat dan tafsir Al-Azhar. Namun, penelitian penulis
lebih meluas pada keseluruhan kitab tafsir Al-Azhar dan bukan
hanya pada surat Shad saja.

. Artikel jurnal dengan judul “Ad-Dakhil fii Tafsir Al-Azhar lil
Mufassir Indunisy: Al-Brufisur Ad-Duktur Al-Haj Abdul Malik
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Karim Amrullah Al-Mulagqab bi HAMKA Al-Mutawaffa Sanah
1981 M yang ditulis oleh Muhammad Irfan yang terbit pada
Jurnal Ulunnuha Volume 12, Nomor 1, Juli 2023. Artikel ini
memiliki fokus yang sama dengan penelitian penulis. Namun,
penelitian penulis lebih bersifat meluas dan mengembangkan apa

yang sudah ditemui oleh Muhammad Irfan dalam penelitiannya.

Hal mendasar yang menjadi perbedaan antara penelitian yang sudah
ada dengan penelitian yang akan penulis lakukan adalah pada kitab tafsir
yang digunakan dalam penelitian. Penelitian yang penulis lakukan
berfokus kepada kritik riwayat israiliyyat yang terdapat pada Tafsir Al-
Azhar karya Buya Hamka secara komprehensif.

F. Metodologi Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian yang penulis lakukan berjenis penelitian kepustakaan
atau [library research. Dengan demikian, sumber-sumber informasi
dalam penelitian ini bersifat kepustakaan seperti buku-buku, tesis,
disertasi ataupun artikel yang termuat dalam jurnal ilmiah. Secara

metode, penelitian ini menggunakan metode kualitatif.
2. Pendekatan Penelitian

Analisis data pada penelitian ini, penulis menggunakan dua
pendekatan yaitu pendekatan historis dan pendekatan takhrij al-hadits.
Kedua pendekatan ini digunakan karena penulis melakukan penelitian
terhadap riwayat-riwayat israiliyyat. Sehingga, kedua pendekatan ini
dirasa sangat signifikan untuk menelusuri kesahihan riwayat yang
dinukil. Selain itu, penulis juga meminjam pendekatan ad-dakhil fii at-
tafsir sebagai pisau untuk membedah status dari riwayat-riwayat

israiliyyat yang terdapat dalam tafsir al-azhar.
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3. Sumber Data

Sumber data pada penelitian ini dibagi menjadi dua yaitu sumber
primer dan sekunder. Sumber primer pada penelitian ini adalah kitab
tafsir Al-Azhar karya Buya Hamka yang dicetak oleh Gema Insani pada
tahun 2017 di Jakarta dengan jumlah 15 jilid. Adapun sumber sekunder
dari penelitian ini adalah buku-buku, tesis, disertasi ataupun artikel
yang termuat dalam jurnal-jurnal ilmiah yang membahas mengenai

israiliyyat dan tafsir al-azhar.
4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik ini digunakan dengan cara
mengumpulkan data-data dari sumber primer maupun sumber

sekunder.
5. Metode Analisis Data

Adapun metode analisis data pada penelitian ini adalah deskriptif-
analitis. Metode deskriptif digunakan untuk mengumpulkan data-data
mengenai riwayat-riwayat israiliyyat yang terdapat dalam tafsir al-
azhar karya buya hamka. Sedangkan metode analitis digunakan untuk
menganalisis status riwayat 7srarliyyat serta urgensi pencantumannya

dalam tafsir al-azhar karya buya hamka.
6. Sistematika Penelitian

Bab Pertama merupakan pendahuluan. Bab ini berisikan latar
belakang masalah, identifikasi masalah serta pembatasannya, rumusan
permasalahan, tujuan serta manfaat dari penelitian, metodologi

penelitian serta sistematika penulisan.
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Bab kedua akan membahas diskursus israiliyyat dalam tinjauan
studi Ad-Dakhil fii At-Tafsir. Bab ini akan membahas definisi
israiliyyat, sejarah masuknya riwayat israiliyyat dalam penafsiran Al-

Qur'an dan israiliyyat dalam studi Ad-Dakhil tii At-TafSir:

Bab ketiga akan berisikan biografi Buya Hamka. Selain itu, pada
bab ini juga akan penulis paparkan mengenai tafsir Al-Azhar mulai dari
bentuk fisik kitab yang penulis gunakan, sumber penulisan tafsir,

sumber penafsiran hingga corak penafsirannya.

Bab keempat akan berisikan jawaban-jawaban ilmiah atas rumusan
permasalahan yang penulis ajukan dalam penelitian ini. Pada bab ini
akan berisikan persebaran riwayat israiliyyat serta analisis penulis

terhadap status riwayat israiliyyat yang terdapat dalam tafsir al-azhar.

Bab kelima adalah bab penutup yang merupakan akhir dari
penelitian ini. Pada bab ini akan penulit cantumkan kesimpulan dari

penelitian ini dan saran-saran bagi penelitian lanjutan.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis yang sudah penulis lakukan pada BAB

sebelumnya, maka kesimpulan yang didapat sebagai berikut:

1.

Terdapat tujuh belas riwayat israiliyyat yang tersebar sepanjang
penafsiran Buya Hamka terhadap juz 1 hingga juz 10 Al-Qur’an.
Riwayat-riwayat tersebut bersumber dari perjanjian lama,
perjanjian baru, Wahb bin Munabbih, Abdullah bin Mas’ud dan
dari Tafsir Ibnu Katsir. Tujuh belas riwayat ini terdiri dari sembilan
tema besar yaitu, mengenai penciptaan dan kisah awal manusia,
mengenai Nabi Adam ‘alaihissalam dan keturunannya, Nabi
Ibrahim dan janjinya dengan Allah, Nabi Ya’qub, Nabi Musa dan
Bani Israil, Nabi Sulaiman, Nabi Zakariya, Nabi ‘Isa dan Kaumnya
serta mengenai kaum terdahulu.

Adapun status dari riwayat israiliyyat dalam Tafsir Al-Azhar, dari
tujuh belas riwayat yang penulis teliti, terdapat satu riwayat yang
berstatus diterima. Adapun riwayat yang berstatus tertolak
berjumlah sebelas. Sedangkan yang statusnya fawaqquf terdapat 5
riwayat. Status-status dari ke tujuh belas riwayat ini dipengaruhi
oleh kesesuaian kandungan riwayat dengan ajaran Agama Islam.
Serta dukungan dari sumber otentik juga menjadi penentu dari
status riwayat-riwayat tersebut. Adapun rincian dari status riwayat-

riwayat tersebut penulis sampaikan pada tabel di bawah ini:

B. Saran

Adapun saran yang bisa penulis berikan adalah sebagai berikut:

175
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1.

Penulis menyarankan kepada para pembaca dan pegiat tafsir Al-
Qur’an agar menempatkan kehati-hatian dalam membaca riwayat-
riwayat yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir. Hal ini sebagai
bentuk kehati-hatian agar terhindar dari riwayat-riwayat
israiliyyat. Terlebih riwayat-riwayat yang tidak diberikan
keterangan oleh mufassir.

Penulis menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari sempurna.
Oleh karenanya, penulis menyarankan agar dilakukan penelitian
lanjutan terkait topik ini dalam kajian tafsir yang sama ataupun
berbeda. Hal ini agar kerja kerja kritis terhadap literatur tafsir terus

terjaga dan terlaksana.
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